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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan metode yang digunakan dalam 

memperoleh data penelitian dengan tujuan menyelesaikan permasalahan 

secara ilmiah. Metodologi penelitian adalah sebuah metode yang 

digunakan dalam mengkaji permasalahan guna mempelajari prinsip-

prinsip yang terdapat pada penelitian.40 Adapun metode yang penulis 

gunakan di sini adalah metode yang sistematis, empiris, dan rasional.41 

Dalam penelitian ini, penulis memakai metode penelitian sebagaimana 

berikut. 

A. Jenis Dan Pendekatan 

Dalam menjalankan penelitian, penulis memakai jenis penelitian 

dan pendekatan sebagai berikut ini: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merupakan kajian pustaka atau library 
research, yaitu penelitian yang mana sumber datanya diambil 

dari berbagai buku, artikel, jurnal, aplikasi digital ataupun media 

massa. Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai 

penelitian ma’anil hadis yang mana termasuk dalam kelompok 

library research. Dalam hal ini penulis meneliti berbagai kajian 

yang terkait dengan pokok bahasan yang dikaji untuk 

memperoleh interpretasi yang mendalam. 

Apabila dilihat melalui studi masalah yang telah dipaparkan 

dalam latar belakang, penelitian ini bersifat deskriptif analitis, 

yakni penelitian untuk menggambarkan serta mengkaji secara 

mendetail dan jelas pokok permasalahan atau bahasan yang 

menjadi fokus kajian. Dalam studi yang bersifat deskriptif, 

penulis tidak diperbolehkan mencampur adukkan keadaan 

sebenarnya dengan interpretasi sendiri dari penulis. Secara 

teoritis, penulis layaknya bersikap seperti kamera yang 

menangkap gambar dengan detail dan terperinci serta tidak ada 

unsur dibuat-buat dan dianggap wajar oleh pembaca.42 Dengan 
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penjelasan tersebut, penulis akan melakukan bahasan dan 

memberikan gambaran pemaknaan hadis moralitas yang terdapat 

dalam kitab Ta’li>m Muta’allim Karya Syaikh Al-Zarnuji. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan sebuah cara berlogika 

dalam penelitian, di mana penulis memilih ruang bahasan yang 

diharapkan mampu memberi kejelasan dari sisi ruang bahasan 

yang dipilih terhadap pokok kajian yang diteliti. Adapun dalam 

riset ini mengenakan  pendekatan kualitatif, yakni mengenakan 

cara penalaran induktif serta tidak menjalankan riset di luar data 

yang menerima ataupun menyangkal hipotesis jawaban. Dalam 

metode pendekatan kualitatif data-data matematis tidak 

dikaitkan dengan pembahasan penelitian. Karena tidak 

menggunakan data matematis, sehingga data yang diambil dalam 

bentuk verbal dan bukan berupa angka. 

B. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan inti dari kajian dalam penelitian 

tentang aspek-aspek yang dikritisi.43 Sederhananya, objek penelitian 

adalah inti pokok masalah yang dibahas dari sebuah penelitian. 

Adapun pada penelitian ini, objek penelitiannya adalah hadis-hadis 

tentang moralitas yang derdapat dalam kitab Ta’li>m Muta’allim 

Karya Syaikh Al-Zarnuji. Selain itu, pendapat dan pemikiran dari 

Syaikh Al-Zarnuji juga akan dibahas guna menemukan makna 

moralitas yang sesuai dengan pemikiran Syaikh Al-Zarnuji. 

C. Sumber Data 

Menurut Beni Ahmad, sumber data adalah naskah yang 

dibutuhkan dalam menjalankan penelitian guna memperoleh hasil 

penelitin yang tepat dan benar. Naskah ini bersifat informatif bagi 

penulis guna menjadi bahan dalam analisis pokok kajian.44 Dalam 

menentukan sumber data yang sesuai dalam penelitian ini, penulis 

membagi sumber data menjadi dua bagian guna menyeleksi data yang 

berkaitan erat dengan pokok kajian atau tidak. Adapum sumber data 

tersebut yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan jenis data yang 

berhubungan secara langsung terhadap pokok bahasan dan 
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memberikan data yang informatif kepada penulis.45 Adapun 

dalam penelitian ini yang diklasifikasikan dalam sumber data 

primer adalah sebagai berikut: 

a. Hadis-Hadis tentang moralitas dalam kitab Ta’li>m 

Muta’allim Karya Syaikh Al-Zarnuji yang mana detail 

hadisnya akan penulis paparkn dalam bab IV. 

b. Buku, jurnal, artikel dan sejenisnya yang berisikan tentang 

bagaimana pemikiran dan kontribusi Syaikh Al-Zarnuji. 

c. Kitab-kitab hadis induk yang berisikan tentang hadis-hadis 

moralitas sebagai sumber rujukan Hadis Nabi yang otentik. 

d. Buku Metode Penelitian Hadis karya Syuhudi Ismail 

sebagai pokok literatur dalam metode penelitian ini. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan jenis data yang secara 

tidak langsung memberikan data kepada peneliti atau penulis.46 

Adapun pada penelitian ini yang penulis maksud sebagai sumber 

data sekunder adalah hadis-hadis yang terdapat kemiripan tema 

dengan hadis-hadis moralitas yang ada dalam kitab Ta’li>m 
Muta’allim karya Syaikh Al-Zarnuji. Selain menggunakan hadis 

dengan tema mirip, penulis juga mengambil data dari berbagai 

literatur seperti buku, artikel, jurnal, dan karya ilmiah lainnya 

yang berkaitan dengan pokok bahasan yang dikaji. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah studi dokumentasi dan argumentasi. Adapun yang 

dimaksud studi dokumentasi dan argumentasi, di mana penulis 

menelusuri dan mengumpulkan berbagai dokumen yang terkait 

dengan pokok bahasan serta menelusuri argumen-argumen yang 

disampaikan oleh tokoh lain sehingga didapatkan data-data yang 

integral.47 Teknik pengumpulan data yang seperti ini dikarenakan 

dalam penelitian ini adalah studi ma’anil hadis. Penulis 

mengumpulkan data berupa dokumen ataupun argumentasi yang 

sesuai kemudian menganalisisnya dan mendapatkan kesimpulan. 

Hadis-hadis pokok yang dibahas dalam penelitian ini diambil dari 

kitab Ta’li>m Muta’allim Karya Syaikh Al-Zarnuji. Selain itu, penulis 

                                                 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D), 308. 
46 Sugiyono, 308. 
47 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 
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juga mengambil ayat dan hadis yang memiliki makna sama atau 

hampir menyerupai dengan tema yang dibahas melalui pencarian 

secara manual ataupun secara digital. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun kesimpulan dari kumpulan 

data yang diperoleh melalui kajian pustaka (baik dari artikel, jurnal, 

buku atau karya ilmiah lainnya) secara sistematis dan 

mengklasifikasikan data tersebut dalam beberapa kategori serta 

mkenyusunnya kedalam pola kerangka berfikir. Sehingga dengan 

demikian akan didapatkan kesimpulan yang konkrit dan mudah untuk 

dipahami.48 

Adapun dalam penelitian ini, penulis melakukan proses analisis 

data penelitian menjadi tiga bagian bahasan. Pertama, kajian 

mengenai kualitas sanad hadis guna menelusuri kualitas hadis 

moralitas yang terdapat dalam kitab Ta’li>m Muta’allim Karya Syaikh 

Al-Zarnuji. Penelitian ini merupakan studi ma’anil hadis, sehingga 

penulis diharuskan mengetahui terlebih dahulu bagaimana kualitas 

sanad yang akan dikaji. Kajian sanad dalam bahasan ini menggunakan 

metode takhri>j hadis. Takhri>j Hadis berguna dalam menelusuri 

adanya syahid dan mutabi’ pada sanad hadis yang diteliti.49  

Kedua, pembahasan ma’anil hadis moralitas serta menelusuri 

bagaimana interpretasinya. Dalam bahasan ini, penulis mencoba 

meneliti hadis melalui berbagai aspek pendekatan dalam ma’anil 

hadis. Apapun pendekatan yang digunakan nantinya meliputi 

pendekatan historis, bahasa, sosiologis, antropologis, dan psikologis. 

Selain menggunakan pendekatan tersebut, penulis juga menggunakan 

pendapat ulama yang terdapat dalam kitab syarh ataupun dalam kitab 

lain guna memperoleh argumen yang integral. 

Ketiga, pembahasan ma’anil hadis moralitas melalui perspektif 

Syaikh Al-Zarnuji dan menelusuri kontribusinya dalam pendidikan 

moralitas. Penulis menggunakan data mengenai argumentasi Syaikh 

Al-Zarnuji yang telah dikompulkan kemudian menyusunnya kedalam 

pola dan menggunaknnya untuk memahami hadis moralitas yang 

terdapat dalam kitab karya beliau. 
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